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Abstract—Teknologi blockchain telah menjadi solusi inovatif 

untuk menghadapi tantangan keamanan dan efisiensi operasional 

di sektor keuangan dan perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak penerapan teknologi blockchain 

terhadap peningkatan efisiensi, keamanan data, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam sistem keuangan, serta tantangan regulasi 

yang menyertainya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tinjauan literatur tradisional, yang melibatkan pemilihan 

dan analisis jurnal-jurnal terkait dari beberapa penelitian 

sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi 

blockchain secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional 

dengan mengurangi perantara dan mengotomatisasi proses 

transaksi, serta mempercepat penyelesaian transaksi. Selain itu, 

blockchain juga menawarkan keamanan yang lebih tinggi melalui 

enkripsi dan desentralisasi data, meskipun terdapat risiko terkait 

serangan siber. Transparansi dan akuntabilitas meningkat 

dengan sistem pencatatan yang terbuka dan tidak dapat diubah, 

sehingga memberikan kepercayaan lebih besar kepada nasabah 

dan regulator. Namun, adopsi teknologi ini masih menghadapi 

tantangan regulasi yang perlu diselesaikan untuk mendukung 

implementasi yang lebih luas di sektor keuangan. 
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I. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan kita, mulai dari cara kita berkomunikasi, bekerja, 
berbelanja, dan melakukan bisnis. Hal ini terjadi karena 
digitalisasi telah memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, 
dan pengolahan data yang lebih mudah dan cepat. Dalam era 
digital, data menjadi salah satu aset terpenting bagi organisasi 
dan individu [1]. Perkembangan di bidang keuangan dan 
perbankan juga tidak terlepas dari pengaruh transformasi 
digital ini. Transformasi digital telah mempengaruhi model 
bisnis dalam sektor keuangan, seperti yang disoroti oleh [2], 
dari yang sebelumnya berbasis fisik menjadi serba digital. 
Sistem informasi di bidang keuangan dan perbankan 
merupakan elemen vital dalam setiap organisasi, berfungsi 
untuk merekam, mengolah, dan melaporkan transaksi 
keuangan yang terjadi [3].  

Namun, meskipun transformasi digital dapat memberikan 
banyak manfaat terutama pada bidang keuangan dan 
perbankan, masih banyak terdapat tantangan dan masalah 
yang harus dihadapi, seperti kurangnya transparansi, 
kepatuhan regulasi, inefisiensi, dan resiko keamanan [4]. Data 
dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang dan digunakan 

untuk tujuan yang merugikan. Beberapa contoh termasuk 
pencurian identitas, penipuan, penggunaan data untuk 
melakukan aksi kejahatan, dan lain-lain. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sistem keamanan yang kuat untuk melindungi data 
dari risiko tersebut [5].  

Dalam konteks ini, teknologi Blockchain hadir sebagai 
solusi potensial untuk mengatasi tantangan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 
teknologi blockchain dapat meningkatkan efisiensi, 
keamanan, dan transparansi dalam sistem keuangan. 
Penelitian ini juga berusaha untuk mengidentifikasi tantangan 
utama yang mungkin dihadapi dalam penerapan blockchain 
serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan. 
Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman dan 
penerapan teknologi blockchain dalam sektor keuangan dan 
perbankan serta dapat memberikan panduan bagi para 
pembuat kebijakan, praktisi keuangan, dan peneliti untuk 
memanfaatkan teknologi blockchain secara efektif dalam 
meningkatkan sistem keuangan dan perbankan. 

 

II. TINJAUAN TEORI 

A. Blockchain  

Blockchain adalah teknologi yang memungkinkan 
penyimpanan dan pengelolaan data secara terdesentralisasi 
dan transparan[6]. 

Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional adalah kemampuan bank untuk 
menggunakan seluruh faktor produksinya secara efektif untuk 
mendukung kegiatan operasional[7]. 

B. Regulasi 

Regulasi adalah suatu peraturan yang dibuat untuk 
membantu mengendalikan suatu kelompok, 
lembaga/organisasi, dan masyarakat, demi mencapai tujuan 
terentu dalam kehidupan bersama, bermasyarakat, dan 
bersosialisasi [8]. 

 

C. Teknologi BlockChain 

Teknologi blockchain merupakan sebuah konsep yang 
revolusioner dalam dunia digital dan merupakan suatu sistem 
penyimpanan transaksi digital [9]. Blockchain adalah 
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teknologi manajemen transaksi dan data terdesentralisasi yang 
pertama kali dikembangkan untuk cryptocurrency Bitcoin dan 
juga dikenal sebagai teknologi buku besar terdistribusi (DLT) 
yang memiliki potensi untuk mengubah banyak industri 
global, termasuk industri konstruksi [10]. Blockchain telah 
membuka potensi baru dalam hal keamanan, efisiensi, 
transparansi, dan keandalan sistem [11]. Teknologi 
blockchain menawarkan pendekatan baru yang 
memungkinkan transaksi keuangan dilakukan secara peer-to-
peer tanpa kebutuhan akan perantara, serta memberikan 
catatan yang aman dan transparan melalui sistem rantai blok 
yang terdistribusi [12]. 

D. Literatur Review 

Literatur review merupakan suatu kajian ilmiah yang 
berfokus pada satu topik tertentu. Literatur review akan 
memberikan gambaran mengenai perkembangan suatu topik 
tertentu. Literatur review akan memungkinkan seorang 
peneliti untuk melakukan identifikasi atas suatu terori atau 
metode, mengembangkan suatu teori atau metode, 
mengidentifikasi kesenjangan yang terjadi antara suatu teori 
dengan relevansi di lapangan / terhadap suatu hasil penelitian 
[13]. Melakukan literatur review sama artinya dengan 
melakukan kegiatan: 1) pengumpulan data / informasi, 2) 
melakukan evaluasi data, teori, informasi atau hasil penelitian, 
serta 3) menganalisa hasil publikasi seperti buku, artikel 
penelitian atau yang lain terkait dengan pertanyaan penelitian 
yang telah disusun sebelumnya[14]. 

E. Transparansi 

Transparansi merupakan bentuk keterbukaan dalam 

memberikan informasi oleh pemerintah kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan informasi yang berhubungan dengan 

aktivitas pengelolaan sumber daya publik[15]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  metode 

Traditional Literature Review. Jurnal yang digunakan 

disesuaikan dengan topik  pembahasan “Dampak Penerapan 

Teknologi Blockchain dalam menghadapi Tantangan dan 

Efisiensi Operasional pada Bidang Keuangan dan 

Perbankan”. Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan 

screening, yang  terdiri  dari  3  tahapan  yaitu, screening 

pertama memilih  jurnal berbayar  dan  tidak  berbayar, 

screening kedua memilih  rentang  waktu  tahun  publikasi 

jurnal, dan screening ketiga mereview abstrak, latar belakang 

dan hasil dan pembahasan yang  sesuai  dengan  kata  

kuncinya. Pengolahan  data dilakukan untuk  menghasilkan 

informasi  atau  pengetahuan  dari  data  yang  diperoleh, 

dengan  mencatat  data untuk dirangkum  serta menjadi 

rujukan pada suatu dukungan teori. Kemudian menyusun  

hasil dan  pembahasan  yang  dari  data yang  diperoleh.  

Setelah itu meringkas kesimpulan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berbagai  dampak telah terjadi dari penerapan teknologi 
blockchain dalam menghadapi tantangan keamanan dan 
efisiensi operasional pada bidang keuangan dan perbankan 
sebagai berikut: 

A. Dampak Penerapan Teknologi BlockChain pada 

Efisiensi Operasional  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [11] 
menunjukkan hasil bahwa teknologi Blockchain 
meningkatkan efisiensi operasional dalam akuntansi syariah 
dengan menghilangkan perantara, mengotomatisasi smart 
contracts, dan mempercepat proses transaksi. Hal ini dapat 
mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan dalam proses 
dokumentasi, seperti pada sukuk dan takaful. Proses verifikasi 
data nasabah juga lebih cepat karena sistem ini otomatis, 
membantu perusahaan takaful untuk meningkatkan 
penyelesaian klaim. 

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh [12], 
menunjukkan hasil bahwa teknologi blockchain dalam pasar 
keuangan menawarkan efisiensi yang signifikan, terutama 
dalam kecepatan penyelesaian transaksi dan pengurangan 
biaya. Pasar keuangan tradisional sering kali memerlukan 
perantara yang memperlambat transaksi dan meningkatkan 
biaya, sementara blockchain memungkinkan transaksi peer-
to-peer tanpa perantara, yang membuat proses lebih cepat dan 
efisien. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [4] 
menunjukkan hasil bahwa teknologi blockchain dapat secara 
signifikan meningkatkan efisiensi dalam sistem keuangan 
syariah dengan mengurangi biaya administrasi dan 
mempermudah transaksi. Blockchain memungkinkan proses 
transaksi yang lebih cepat dan efisien, tanpa memerlukan 
banyak pihak perantara. Selain itu, teknologi ini juga 
membantu memperluas pasar investasi syariah dengan 
mengurangi hambatan transaksi lintas batas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [16], 
menunjukkan hasil bahwa manfaat utama dari teknologi 
blockchain dalam perbankan syariah adalah peningkatan 
efisiensi operasional. Proses otomatisasi yang didukung oleh 
blockchain mampu mengurangi waktu pemrosesan transaksi 
serta menghilangkan kebutuhan untuk verifikasi manual, yang 
biasanya memakan banyak waktu dan biaya. Ini membantu 
perbankan syariah mengurangi biaya administrasi secara 
signifikan dan meningkatkan layanan kepada nasabah. 

B. Dampak Penerapan Teknologi BlockChain terhadap 

Keamanan Data  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [11] 
menunjukkan hasil bahwa Teknologi blockchain dalam 
akuntansi syariah memberikan keamanan yang tinggi melalui 
teknik kriptografi terdesentralisasi. Setiap transaksi dienkripsi 
dan dicatat dalam rantai blok yang tidak dapat diubah. Hal ini 
menjadikan data lebih aman dari manipulasi atau peretasan. 
Namun, terdapat risiko serangan cyber seperti serangan 51%, 
yang meskipun jarang terjadi, tetap menjadi perhatian yang 
perlu diatasi 

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh [12], 
menunjukkan hasil bahwa Blockchain memiliki keunggulan 
dalam hal keamanan data, terutama karena sifat 
terdesentralisasinya yang membuat jaringan sulit untuk 
diserang. Meski demikian, tantangan seperti risiko smart 
contract dan kerentanan pada protokol blockchain tetap ada. 
Serangan terhadap smart contracts atau celah keamanan pada 
aplikasi eksternal yang terintegrasi dengan blockchain dapat 
menimbulkan risiko bagi investor 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [4] 
menunjukkan hasil bahwa Blockchain dinilai mampu menjaga 
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integritas data dengan menggunakan kriptografi yang kuat. 
Meskipun demikian, tantangan keamanan tetap ada, terutama 
terhadap serangan seperti "51% attack" yang bisa mengancam 
stabilitas jaringan blockchain publik. Oleh karena itu, upaya 
untuk meningkatkan sistem keamanan pada teknologi 
blockchain sangat diperlukan untuk melindungi data dan 
transaksi keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [16], 
menunjukkan hasil bahwa teknologi blockchain secara 
signifikan dapat meningkatkan keamanan transaksi keuangan 
di perbankan syariah. Dengan menggunakan algoritma 
kriptografi dan mekanisme konsensus terdesentralisasi, 
blockchain membantu mencegah manipulasi dan serangan 
siber yang dapat membahayakan dana nasabah. Hal ini sangat 
penting dalam menjaga kepercayaan nasabah terhadap 
keamanan data di lingkungan perbankan syariah. 

C. Dampak Penerapan Teknologi BlockChain terhadap 

Transparansi dan Akuntabilitas 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [11] 
menunjukkan hasil bahwa teknologi Blockchain sangat 
meningkatkan transparansi dalam akuntansi syariah. Setiap 
transaksi yang dicatat dapat diverifikasi oleh semua pihak 
yang berwenang, sehingga membangun kepercayaan antara 
emiten dan investor. Dengan teknologi ini, laporan keuangan 
menjadi lebih terbuka, memungkinkan akuntabilitas yang 
lebih besar dalam proses audit dan pelaporan finansial 

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh [12], 
menunjukkan hasil bahwa Sistem terdesentralisasi blockchain 
memungkinkan akses publik terhadap catatan transaksi, 
memberikan tingkat transparansi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pasar keuangan tradisional. Hal ini 
meningkatkan kepercayaan investor karena mereka bisa 
melihat semua aktivitas transaksi tanpa harus bergantung pada 
perantara tertentu. Namun, diperlukan peraturan yang lebih 
jelas untuk memastikan transparansi yang konsisten di seluruh 
sektor 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [4] 
menunjukkan hasil bahwa teknologi blockchain menyediakan 
catatan transaksi yang tidak dapat diubah dan terbuka untuk 
semua pihak yang berkepentingan. Ini sangat penting dalam 
sistem keuangan syariah karena memastikan bahwa setiap 
transaksi dapat diaudit secara independen dan tidak ada 
informasi yang disembunyikan dari pihak-pihak terkait. 
Penerapan teknologi ini mengurangi risiko penipuan dan 
meningkatkan akuntabilitas dengan memastikan bahwa semua 
transaksi yang terjadi dapat diverifikasi oleh setiap pihak yang 
terlibat, termasuk otoritas syariah yang bertanggung jawab 
untuk memantau kepatuhan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [16], 
menunjukkan hasil bahwa teknologi blockchain 
meningkatkan transparansi dalam transaksi perbankan syariah 
dengan menyediakan sistem yang memungkinkan setiap 
transaksi terekam secara permanen dan tidak dapat diubah. 
Hal ini membantu memperkuat kepercayaan nasabah terhadap 
bank karena setiap detail transaksi dapat diakses dan 
diverifikasi oleh semua pihak terkait. Transparansi yang 
ditawarkan oleh blockchain juga memfasilitasi proses audit 
dan pelaporan yang lebih mudah, yang penting dalam 
memastikan bahwa kegiatan perbankan syariah sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah yang ketat. Ini tidak hanya 
meningkatkan kepercayaan antara bank dan nasabah tetapi 
juga antara bank dan regulator. 

D. Dampak Penerapan Teknologi BlockChain terhadap 

Terhadap Kepatuhan Regulasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [11] 
menunjukkan hasil bahwa Salah satu tantangan utama dalam 
penerapan blockchain di akuntansi syariah adalah memastikan 
bahwa teknologi ini patuh terhadap hukum syariah. Regulasi 
yang berlaku harus dipertimbangkan secara menyeluruh agar 
penerapan blockchain sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, 
terutama dalam pengelolaan zakat dan penghindaran riba. 

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh [12], 
menunjukkan hasil bahwa blockchain menghadapi tantangan 
regulasi yang besar. Peraturan yang ada sering kali belum 
cukup untuk mengatur penggunaan teknologi baru seperti 
blockchain. Regulasi yang tepat diperlukan untuk mendukung 
adopsi teknologi ini tanpa menghambat inovasi, serta 
melindungi kepentingan investor dari potensi risiko keamanan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [4] 
menunjukkan hasil bahwa ada kebutuhan mendesak untuk 
standardisasi protokol dan kebijakan regulasi yang jelas. 
Tanpa regulasi yang memadai, penerapan blockchain dalam 
keuangan syariah akan terus menghadapi kendala besar 
karena lembaga keuangan enggan untuk berinvestasi dalam 
teknologi baru yang belum sepenuhnya diatur oleh hukum. 
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kebijakan regulasi 
yang mendukung inovasi teknologi, serta perlunya kolaborasi 
antara lembaga keuangan, regulator, dan pengembang 
teknologi untuk menciptakan ekosistem yang lebih stabil dan 
aman bagi adopsi blockchain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [16], 
menunjukkan hasil bahwa kurangnya regulasi yang matang 
dan jelas disebut sebagai hambatan utama dalam penerapan 
blockchain dalam perbankan syariah. Diperlukan kerja sama 
yang lebih erat antara regulator, bank syariah, dan pemangku 
kepentingan lainnya untuk membangun kerangka kerja 
hukum yang dapat mendukung adopsi teknologi ini secara 
lebih luas. Penelitian ini juga menekankan bahwa tanpa 
adanya kerangka regulasi yang jelas, adopsi teknologi 
blockchain dapat terhambat, sehingga mengurangi potensi 
inovasi dan manfaat yang bisa diperoleh oleh industri 
keuangan syariah. 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, teknologi blockchain 
terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional 
di sektor keuangan dan perbankan. Penggunaan blockchain 
mampu mengurangi peran perantara, mengotomatiskan 
kontrak pintar, serta mempercepat proses transaksi, yang 
berujung pada pengurangan biaya dan waktu. Hal ini sangat 
bermanfaat dalam akuntansi syariah dan pasar keuangan 
karena blockchain menyederhanakan proses verifikasi serta 
penyelesaian klaim. Selain itu, blockchain menawarkan 
tingkat keamanan yang tinggi melalui penggunaan kriptografi 
terdesentralisasi, di mana setiap transaksi dicatat dalam blok 
yang tidak dapat diubah, sehingga data menjadi lebih aman 
dari manipulasi atau peretasan. Namun, beberapa risiko 
seperti serangan "51%" dan kerentanan pada smart contract 
tetap perlu diperhatikan. 

Dari sisi transparansi dan akuntabilitas, blockchain secara 
signifikan meningkatkan keterbukaan, terutama dalam 
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konteks akuntansi syariah dan perbankan syariah, di mana 
semua transaksi dapat diverifikasi oleh pihak yang 
berwenang, meningkatkan kepercayaan antara nasabah, 
emiten, dan investor. Namun, salah satu tantangan utama 
dalam penerapan teknologi blockchain adalah memastikan 
kepatuhannya terhadap regulasi, terutama dalam konteks 
hukum syariah. Regulasi yang matang dan jelas sangat 
dibutuhkan untuk mendukung adopsi teknologi ini tanpa 
menghambat inovasi di sektor keuangan syariah. Secara 
keseluruhan, penerapan teknologi blockchain menawarkan 
banyak manfaat dalam hal efisiensi, keamanan, transparansi, 
dan akuntabilitas. Meski demikian, tantangan terkait regulasi 
dan keamanan perlu terus diatasi untuk mencapai adopsi yang 
lebih luas. 
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